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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh giro 

wadi’ah, tabungan wadi’ah dan deposito mudharabah terhadap pembiayaan 

mudharabah pada Bank BNI Syariah periode 2016-2019, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebegai berikut:  

1. Giro wadi’ah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah, artinya semakin tinggi variabel giro wadi’ah 

akan berdampak pada menurunnya pembiayaan mudharabah. Hal ini 

menunjukkan bahwa giro wadi’ah bukan menjadi penentu terhadap 

pembiayaan mudharabah yang disalurkan, mengingat giro wadi’ah 

merupakan simpanan yang bersifat fluktuatif sehingga kurang efektif 

digunakan untuk pembiayaan jangka panjang seperti pembiayaan 

mudharabah. 

2. Tabungan wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah, artinya semakin tinggi variabel tabungan 

wadi’ah akan berdampak pada meningkatnya pembiayaan mudharabah. 

Hal ini menunjukkan bahwa tabungan wadi’ah memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap pembiayaan mudharabah yang disalurkan. 

Tabungan wadi’ah sendiri merupakan simpanan yang banyak diminati 

oleh nasabah perorangan karena memiliki berbagai kemudahan transaksi 
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didalamnya sehingga simpanan ini relatif bersifat stabil sehingga cukup 

efektif untuk digunakan pada pembiayaan mudharabah. 

3. Deposito mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah, artinya semakin tinggi variabel deposito 

mudharabah akan berdampak pada meningkatnya pembiayaan 

mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa deposito mudharabah 

memiliki pengaruh yang besar terhadap pembiayaan mudharabah yang 

disalurkan. Deposito mudharabah merupakan simpanan yang 

pengendapan dananya bersifat lebih stabil dibandingkan giro dan 

tabungan. Karena dana ini akan mengendap sesuai dengan jangka waktu 

yang cukup untuk menyalurkan dana tersebut kepada pembiayaan berupa 

investasi dan modal kerja. 

4. Giro wadi’ah, tabungan wadi’ah dan deposito mudharabah secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

mudharabah, artinya ketika giro wadi’ah, tabungan wadi’ah dan 

deposito mudharabah secara bersama-sama meningkat maka 

pembiayaan mudharabah yang disalurkan juga ikut mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi dari ketiga variabel 

yaitu giro wadi’ah, tabungan wadi’ah dan deposito mudharabah 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap meningkatnya 

pembiayaan mudharabah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka 

peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan terkait penyaluran pembiayaan 

khususnya pembiayaan mudharabah melalui menajemen dana yang 

tepat. Selain itu pihak lembaga keuangan syariah diharapkan untuk 

lebih memperhatikan sumber-sumber penghimpunan dana terutama 

dana pihak ketiga seperti giro wadi’ah, tabungan wadi’ah dan 

deposito mudharabah. Diharapkan setelah adanya perhatian yang 

lebih terhadap penghimpunan dana tersebut, maka dapat 

meningkatkan jumlah dana yang dapat dihimpun untuk nantinya dapat 

meningkatkan pembiayaan yang disalurkan. 

2. Bagi akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi, 

referensi, pengetahuan serta bahan untuk kajian guna pengembangan 

penelitian mendatang yang berkaitan dengan giro wadi’ah, tabungan 

wadi’ah, deposito mudharabah dan pembiayaan mudharabah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-

variabel lain dari faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan 
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yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan seperti jumlah 

pembiayaan bermasalah (NPF), kecukupan modal (CAR), inflasi dan 

bagi hasil pembiayaan yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini. 

Selain itu diharapakan untuk menggunakan objek penelitian yang 

berbeda baik dari BUS, UUS dan BPRS, serta menambah jumlah 

sampel yang akan diteliti, menambah periode waktu penelitian 

sehingga memiliki wawasan yang  lebih luas dan hasil yang lebih baik. 

 


